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Abstract 

The type of research used is quantitative research. The instrument used in this study is in the form of 

questions based on a questionnaire that has been prepared with a total of 20 statements. From the 

research results obtained constant values a = 1.02 and b = -0.23. Thus the equation of a simple linear 

line is Y = 1.02+-0.23X. In this case b is positive, it can be concluded that student learning 

outcomes (variable Y) increased by -0.23. While the results of hypothesis testing indicate that the 

value of t_(count ) is 0.34 while the magnitude of t_(table ) at a significant level of 5% with dk = n-

2 = 42-2 = 40 is 1.68. Because t_hitung t_table or 0.34 1.68 then the formulation of the hypothesis 

that has been set in this study can be accepted as true. Thus, it can be concluded that there is a 

positive and significant effect of remedial on student learning outcomes in economics learning in 

class X IIS SMA Negeri 1 Ranto Baek, Mandailing Natal Regency T.A 2021/2022. 

Keywords : Remedial, Economic Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran adalah suatu 

proses yang menyelenggarakan serangkaian 

kegiatan guru dan siswa atas dasar timbal balik 

yang berlangsung secara tersusun sesuai dengan 

langkah-langkah pengajaran atau pembelajaran. 

Adapun tujuan pembelajaran dan pengajaran itu 

dianggap berhasil dengan melihat sejauh mana 

hasil belajar yang dicapai siswa. Maka untuk 

mencapai keberhasilan yang diharapkan, peran 

guru amatlah penting selain dari usaha dari 

siswa itu sendiri, karena dalam hal ini 

kemampuan yang dimiliki guru dalam mengajar 

siswa akan berpengaruh besar bagi keberhasilan 

siswanya. Suyono & Hariyanto (2014:9) belajar 

merujuk kepada suatu proses perubahan 

perilaku, pribadi, atau perubahan struktur 

kognitif seseorang berdasarkan parktik atau 

pengalaman tertentu hasil interaksi aktifnya 

dengan lingkungan dan sumber-sumber 

pembelajaran yang ada di sekitrnya. 

Guru yang memiliki tugas utama sebagai 

pengajar di sekolah pada umumnya masih 

klasik, artinya seorang guru di depan kelas 

menghadapi 25-35 siswa dalam waktu 

bersamaan menyampaikan materi pelajaran 

dengan satu metode pembelajaran untuk seluruh 

siswa. Akibat pengajaran klasik ini, guru tidak 

memperdulikan adanya perbedaan antara siswa, 

setiap siswa mempunyai kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memahami, mengerti dan 

menganalisis dengan baik atas materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu 

usaha yang dapat dilakukan adalah dengan 

program perbaikan yang disebut dengan 

remedial. Menurut (Ahamadi Supriyono, 

2013:152) pembelajaran perbaikan (remedial) 

adalah bentuk khusus pembelajaran yang 

berfungsi menyembuhkan, membetulkan atau 

membuat menjadi lebih baik. Guru harus 

memberikan pembelajaran yang bisa 

memperbaiki hasil belajar siswa agar 

mendapatkan hasil yang optimal. Pembelajaran 

remedial memberikan solusi atau kesempatan 

kepada siswa yang memiliki hambatan dalam 

belajar agar dapat mengatasi kesulitan belajar 

yang dialami. Untuk terwujudnya standar 
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pengetahuan siswa yang setara dan hasil belajar 

yang memuaskan sehingga tujuan belajar 

tercapai sesuai dengan standar. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono (2013) hasil belajar 

adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar. 

Menurut (Amirono dan Daryanto, 

2016:237) menyatakan bahwa kriteria 

ketuntasan minimal atau yang sering kita dengar 

dengan istilah KKM yaitu nilai yang berada 

pada bawah batas kriteria yang dinyatakan 

sudah atau sebelumnya peserta didik mencapai 

ketuntasan. Kriteria ketuntasan minimal sudah 

ditetapkan pada awal tahun ajaran oleh guru 

mata pelajaran dengan bermusyawarah. Bagi 

siswa yang belum mendapatkan nilai minimum 

maka siswa wajib untuk mengikuti program 

remedial. SMA Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten 

Mandailing Natal mengeluarkan nilai batas 

maksimal yaitu 100 untuk ranah kognitif siswa 

dan psikomotor siswa sedangkan dalam ranah 

afektif menggunakan huruf A, B dan C dan nilai 

batas KKM 75. 

Berdasarkan pengamatan dari peneliti 

terhadap perkembangan pendidikan melalaui 

observasi pendahuluan dan wawancara yang 

dilaksanakan Di SMA Negeri 1 Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal, dengan 

mewawancarai langsung guru mata pelajaran 

ekonomi memberikan keterangan siswa kelas X 

IIS yang berjumlah 42 orang yang terbagi ke 

dalam 2 kelas, terdapat nilai awal belajar siswa 

belum memuaskan atau dibawah KKM. Salah 

seorang siswa juga memberikan keterangan 

bahwa siswa-siswi di SMA Negeri 1 Ranto 

Baek Kabupaten Mandailing Natal masih 

banyak yang mengalami kesulitan belajar 

sehingga hasil belajarnya dibawah KKM. 

Tabel 1.1 

Data Nilai Awal Siswa Kelas X IIS SMA 

Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten Mandailing 

Natal T.A 2021/2022 

KELAS 
JUMLAH 

SISWA 
KKM 

JUMLAH 

SISWA 

YANG 

LULUS 

KKM (%) 

JUMLAH 

SISWA YANG 

TIDAK 

LULUS KKM 

(%) 

X IIS 1 22 75 5 22,72% 17 77,28% 

X IIS 2 20 75 7 35% 13 65% 

   Sumber Data: Guru Mata Pelajaran Ekonomi 

Bedasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa pada mata pelajaran Ekonomi hasil 

kemampuan siswa masih banyak yang di bawah 

KKM. Siswa yang mencapai KKM kurang dari 

50%. Untuk mencerna setiap materi pelajaran 

Ekonomi mempunyai tingkat kesukarannya 

diantaranya: Mudah, sedang dan sukar. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk memperbaiki hasil 

belajar siswa dengan memilih dan 

melaksanakan remedial yang relevan. Pada 

kenyataannya kemampuan siswa untuk 

mencerna setiap mata pelajaran berbeda-beda, 

khususnya bagi sebagian siswa yang tidak 

mampu atau kesulitan belajar dalam kelas. Bagi 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar 

harus diberikan bantuan berupa tambahan dalam 

pembelajaran program remedial. Ulangan 

kembali atau pemberian tugas salah satu 

pertimbangan guru dalam memberikan penilaian 

terhadap siswa. Dengan demikian tugas juga 

memberikan kontribusi dalam penilain akhir 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah Ada Atau Tidak Pengaruh 

Remedial Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas X Semester Genap Di SMA Negeri 

1 Ranto Baek Kabupaten Mandailing Natal T.A 

20221/2022?.” 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah remedial dapat 

berpengaruh terhadap perbaikan  hasil belajar 

ekonomi siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ranto 

Baek Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Untuk mengetahui apakah semua siswa 

mampu mencapai kriteria ketuntasan belajar 

ekonomi minimal (kkm) yang ditetapkan 

oleh SMA Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten 

Mandailing Natal?  

3. Untuk mengetahui Apakah remedial dapat 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal? 
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METODE PENELITIAN    
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Arikunto (2014:27) 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta dari penampilan hasilnya.  

Adapun populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X IIS SMA 

Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten Mandailing 

Natal T.A 2021-2022, yang terdiri dari dua 

kelas yang berjumlah 42 siswa. 

Tabel 2  

Daftar Populasi Penelitian  

Kelas Jumlah siswa 

X IIS 1 22 

X IIS 2 20 

JUMLAH 42 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X IIS-1 berjumlah 22 siswa dan X 

IIS-2 berjumlah 20 siswa. 

Menurut Sugiyono (2014:203) 

instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dalam bentuk pertanyaan 

berdasarkan angket yang telah disiapkan. 

Menurut Sugiyono (2017:199) kuisioner 

(angket) merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Instrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian ini adalah Angket untuk variabel X 

yaitu peneliti memberi pertanyaan kepada 

responden secara tertulis tentang indikator 

remedial yang mana siswa menjawab 20 butir 

pertanyaan dengan pilihan jawaban: 

 Sangat Tidak Setuju = (1) 

 Tidak Setuju  = (2) 

 Kurang Setuju  = (3) 

 Setuju   = (4) 

Sangat Setuju  = (5) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana variabel X 

(remedial) mempengaruhi Y (hasil belajar) 

maka penulis menggunakan rumus 

persamaan regresi linear sederhana yaitu: 

Y = a + bx 

Dimana: 

Y = Variabel terikat (hasil belajar) 

X = Variabel bebas (remedial) 

a = Nilai konstanta Y jika X = 0 

b = Nilai arah penentu ramalan (prediksi) 

yang menunjukkan nilai peningkatan atau 

nilai penurunan variabel Y 
                 

             
 
     –          

             
 

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel x dan variabel y digunakan rumus 

standar deviasi regresi b sudjana (2014: 321) 

yaitu sebagai berikut: 

 
   

  

               

 

3. Untuk menguji hipotesis yang menyatakan 

ada pengaruh remedial terhdap hasil belajar, 

digunakan rumus uji t menurut Sudjana 

(2014: 325) sebagai berikut: 

t =  
    

  
 

Keterangan: 

t = Nilai t 

  = Koifisien korelasi sederhana 

B   Hipotesis 0 

   = Jumlah data 

  Pengujian hipotesis melalui “uji t” ini 

dilakukan untuk menentukan apakah ada 

pengaruh antara kedua variabel tersebut di atas. 

Pengujian hipotesis melalui “uji t” ini dilakukan 

untuk menentukan apakah ada pengaruh antara 

kedua variabel tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN  

Dalam pelaksanaan penelitian ini di SMA 

Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten Mandailing 

Natal T.A 2021/2022 dengan judul “Pengaruh 

Remedial Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Di SMA Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten 
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Mandailing Natal T.A 20221/2022”. Peneliti 

melakukan penyebaran angket sebanyak 20 butir 

soal kepada siswa kelas X IIS dan 

mendokumentasikan data awal hasil belajar 

siswa dan data akhir hasil belajar siswa. 

Tabel 1 

Tabulasi Data X dan Y 

 
n = 42 

∑x = 3514 

∑y = 3480 

∑x² = 296.696 

∑y² = 291.200 

∑xy = 290.540 

Maka :  

a = 
                 

             
   

  

a = 
                                   

                       
  

 

a = 
                     

                   
 

 

a = 
       

       
 

 

a = 1,02131 

Dan untuk menghitung nilai b digunakan 

rumus: 

b = 
         –          

             
 

 

b = 42 
                        

                      
 

 

b = 
                       

                       
 

 

b = 
       

       
 

 

b = -0,23036 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh 

nilai konstanta a= 1,02 dan b= --0,23. Dengan 

demikian persamaan garis linear sederhana 

adalah Y = 1,02+-0,23X. Dalam hal ini b 

bertanda positif maka dapat disimpulkan hasil 

belajar siswa (variabel Y) meningkat sebesar -

0,23. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh 

remedial terhadap hasil belajar siswa dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus standart 

deviasi regresi b Sudjana (2014: 321) yaitu 

sebagai berikut: 

S²  = S²Y ∑ (X─X) 

S     = S²Y ∑ (     
 ) 

S²Y.X  = (
   

    
 (S²Y ─ b²S²X) 

S²Y  = 
               

      
  

S²Y  = 
                     

        
  

S²Y  = 
                       

      
 

S²Y  = 
       

     
 

S²Y  = 69,686 

S²X  = 
               

      
 

S²X  = 
                      

        
 

S²X  = 
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S²X  = 
        

     
 

S²X  = 656,42 

  
    = 

   

 
 

  
    = 

     

  
  = 83,6666 

Untuk mencari ∑ (∑   
 )² dapat juga 

dihitung dengan rumus: 

 

∑x²  = 
      

 
 

 

296.696 = 
       

  
 

 

296.696 = 
          

  
 

 

296.696 ─ 294.004,66 = 2.691,34 

 

S²Y.X = 
     

   
 (S²Y ─ b²S²X) 

 

S²Y.X =  
    

    
  69,686─-0,23²x 656,42) 

S²Y.X =  
  

  
  (69,686 ─ -0,05x656,42) 

 

S²Y.X = 1,025 (69,686 ─ -32,821)  

 

S²Y.X = 1,025 (102,507) 

 

S²Y.X = 10.506 

 

    = 10.506/22.691,34= 0,462 

 

Sb =        

 

Sb = 0,67 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka 

dapat diketahui pengaruh remedial (variabel X ) 

terhadap hasil belajar siswa (variabel Y) yaitu 

sebesar 0,67. 

Untuk menguji hipotesis yang menyatakan 

ada atau tidak pengaruh remedial terhadap hasil 

belajar siswa, digunakan rumus uji t menurut 

Sudjana (2014: 325) yaitu: 

 

t= 
    

  
 

 

t= 
         

    
 

 

t= 0,34 

Dari perhitungan di atas menunjukkan 

bahwa besarnya nilai         adalah 0,34 

sedangkan besarnya        pada taraf signifikan 

5% dengan dk = n-2 = 42-2= 40 adalah sebesar 

1,68. Oleh karena                  atau 0,34   

1,68 maka rumusan hipotesis yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini dapat diterima 

kebenarannya, dapat disimpulkan bahwa: “ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

remedial terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran ekonomi pada kelas X IIS SMA 

Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten Mandailing 

Natal T.A 2021/2022. 

Hasil analisis data yang dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana 

menyatakan bahwa                diterima. 

Artinya terdapat pengaruh remedial terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas X IIS SMA Negeri 1 Ranto Baek 

Kabupaten Mandailing Natal T.A 2021-2022. 

Hal ini ditunjukkan dengan besarnya nilai 

        adalah 0,34 sedangkan besarnya 

       pada taraf signifikan 5% adalah sebesar 

1,68. Yang menunjukkan bahwa remedial 

memilki pengaruh cukup besar terhadap hasil 

belajar siswa. 

 Hal tersebut sesuai yang dengan teori 

yang dikemukakan oleh Tamrin, Damayanti & 

Ernawati ( 2017) tujuan pembelajaran remedial 

adalah: 

a. Agar siswa dapat memahami dirinya 

khususnya hasil belajarnya 

b. Dapat memperbaiki atau mengubah cara 

belajarnya kearah yang lebih baik 

c. Dapat memilih materi dan fasilitas belajar 

secara cepat 

d. Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan 

yang dapat mendorong tercapai hasil yang 

lebih baik 



6122 Vol.3 No.5 Oktober 2022 
…………………………………………………………………………………………………………. 

……………………………………………………………………………………………………… 

Jurnal Inovasi Penelitian  ISSN 2722-9475 (Cetak)  

 ISSN 2722-9467 (Online)   

e. Dapat melaksanakan tugas-tugas belajar yang 

diberikan kepadanya. 

Penelitian ini sesuai dengan yang diteliti 

oleh Elisabeth Hutapea (2021) dengan judul 

“Pengaruh Pengajaran Remedial Teaching 

Terhadap Peningkatan Ketuntasan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X 

SMA Swasta Nasrani 3 Medan T.A 2020/2021”. 

Penelitian ini menunjukkan remedial teaching 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil ketuntasan belajar siswa Kelas X SMA 

Swasta Nasrani 3 Medan. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai koifisien determinasi (R2) sebesar 

0,714 dan nilai parsial 7,747 diperoleh taraf 

kepercayaan 0,0404 yang menunjukkan bahwa 

remedial teaching berpengaruh terhadap 

ketuntasan belajar siswa. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 

kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh remedial terhadap hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran ekonomi kelas X 

IIS SMA Negeri 1 Ranto Baek Kabupaten 

Mandailing Natal T.A 2021/2022. 

2. Hal ini dapat dilihat dari jumlah hasil awal 

belajar siswa 2115 dan hasil akhir belajar 

siswa adalah 3480. 

3. Hasil perhitungan uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa besarnya nilai 

        adalah 0,34 sedangkan besarnya 

       pada taraf signifikan 5% dengan dk = 

n-2 = 42-2= 40 adalah sebesar 1,68. Oleh 

karena                  atau 0,34   1,68 

maka rumusan hipotesis yang telah 

ditetapkan dalam penelitian ini dapat 

diterima kebenarannya. 
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